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Abstract: Transformasi digital dalam praktik
akuntansi menjadi salah satu strategi utama bagi
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi laporan
keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
sejauh mana digitalisasi akuntansi memengaruhi
kualitas laporan keuangan UMKM di Indonesia.
Kualitas laporan keuangan yang dimaksud
mencakup aspek relevansi, keandalan, kemudahan
akses, dan ketepatan waktu. Dengan pendekatan
studi pustaka dan analisis literatur terbaru, artikel
ini menyimpulkan bahwa penerapan teknologi digital
seperti software akuntansi berbasis cloud, integrasi
aplikasi mobile, serta pelatihan digital accounting
mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
terhadap pencatatan dan pelaporan keuangan.
Selain itu, digitalisasi juga berkontribusi dalam
mengurangi kesalahan pencatatan manual,
meningkatkan transparansi, serta mempermudah
akses informasi keuangan untuk keperluan pinjaman,
audit, dan pengambilan keputusan bisnis. Namun
demikian, terdapat pula hambatan dalam bentuk
keterbatasan infrastruktur, literasi digital yang
rendah, serta biaya langganan platform digital yang
belum terjangkau semua pelaku usaha. Oleh karena
itu, sinergi antara pemerintah, penyedia teknologi,
dan pelaku UMKM sangat dibutuhkan untuk
mendorong pemanfaatan digitalisasi akuntansi
secara merata dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian

nasional yang menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap lebih dari 90% tenaga kerja di Indonesia. Namun, di balik kontribusi besar tersebut,
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan struktural, salah satunya adalah lemahnya
pencatatan dan pelaporan keuangan. Banyak pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya
laporan keuangan yang berkualitas dalam mendukung keberlanjutan dan akses pembiayaan usaha
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(Chopra et al., 2024; Stefanescu, 2021; Varma et al., 2024).
Kualitas laporan keuangan menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan usaha.

Laporan keuangan yang baik harus memenuhi karakteristik dasar seperti relevansi, keandalan,
dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Sayangnya, pelaku UMKM cenderung mengabaikan
standar akuntansi karena keterbatasan kapasitas, waktu, dan sumber daya. Alhasil, laporan
keuangan yang disusun sering kali bersifat informal, tidak terstruktur, dan hanya digunakan untuk
keperluan internal yang terbatas (Mahmoud et al., 2024; Mulyani et al., 2024; Oncioiu et al.,
2020).

Digitalisasi akuntansi muncul sebagai solusi potensial untuk mengatasi keterbatasan
tersebut. Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi pembukuan digital, software berbasis cloud,
hingga integrasi sistem keuangan dengan perbankan menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam
pencatatan transaksi. Teknologi ini tidak hanya menyederhanakan proses akuntansi, tetapi juga
meningkatkan akurasi, transparansi, dan aksesibilitas data keuangan secara real-time (Di Carlo et
al., 2019; Ortiz-Martínez & Marín-Hernández, 2020).

Dalam konteks UMKM, digitalisasi akuntansi dapat menjadi alat bantu yang efektif untuk
meningkatkan literasi keuangan dan kepatuhan terhadap prinsip akuntansi. Banyak aplikasi yang
kini dirancang secara intuitif dengan antarmuka sederhana, sehingga memungkinkan pelaku
UMKM tanpa latar belakang akuntansi untuk mencatat transaksi secara sistematis. Selain itu,
digitalisasi mendukung penyimpanan data yang aman, otomatisasi laporan, dan pengambilan
keputusan berbasis data (Bahasoan et al., 2019; Dela Cruz et al., 2023; Nordhagen et al., 2021).

Namun, adopsi digitalisasi akuntansi di kalangan UMKM masih menghadapi sejumlah
hambatan. Tingkat literasi digital yang rendah, keterbatasan jaringan internet, serta kendala biaya
menjadi faktor utama yang menghambat pemanfaatan teknologi secara luas. Beberapa UMKM
juga masih merasa nyaman dengan sistem pencatatan manual dan enggan melakukan
transformasi digital karena kurangnya pemahaman terhadap manfaat jangka panjangnya (Bin-
Nashwan et al., 2025; Lee, 2019; Zhang, 2024).

Di sisi lain, terdapat dorongan kuat dari pemerintah dan lembaga keuangan untuk
mempercepat digitalisasi UMKM. Program seperti pelatihan digital, penyediaan aplikasi
akuntansi gratis atau bersubsidi, serta integrasi laporan keuangan digital sebagai syarat pengajuan
pembiayaan telah dilakukan sebagai upaya membangun ekosistem digital yang inklusif. Dengan
demikian, keberhasilan digitalisasi akuntansi sangat bergantung pada sinergi antara pelaku usaha,
regulator, dan penyedia teknologi (Al‐Hattami et al., 2024; Deng et al., 2022; Kawane et al.,
2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan sistem akuntansi
digital dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, khususnya dari sisi ketepatan waktu,
akurasi, dan kemudahan akses informasi. Namun, sebagian besar studi tersebut berfokus pada
perusahaan skala besar atau startup digital, sementara kajian mendalam tentang dampaknya pada
sektor UMKM masih terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan telaah literatur sistematis yang
menyoroti pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM secara
lebih komprehensif (Alkhatib et al., 2019; Dewi et al., 2023; Gao et al., 2023; Thanh Hoai &
Nguyen, 2023).

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana digitalisasi akuntansi dapat
mempengaruhi peningkatan kualitas laporan keuangan pada UMKM. Dengan pendekatan kajian
literatur, artikel ini akan mengidentifikasi manfaat utama digitalisasi, tantangan implementasinya,
serta strategi akselerasi adopsi teknologi dalam konteks UMKM Indonesia. Diharapkan, artikel
ini dapat memberikan kontribusi teoritis sekaligus rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM dan
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pembuat kebijakan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk

menganalisis dan mensintesis berbagai hasil studi terdahulu yang membahas pengaruh digitalisasi
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang menyeluruh terhadap perkembangan teori, hasil empiris, dan tren
penelitian yang relevan secara sistematis, terstruktur, dan dapat direplikasi. Selain itu, metode ini
sangat efektif untuk merangkum temuan yang tersebar di berbagai jurnal ilmiah dan sumber
tepercaya (Crous et al., 2022; Gulluscio et al., 2020; Ramzan & Lokanan, 2025).

Proses pengumpulan literatur dilakukan dengan menggunakan beberapa basis data
akademik utama, seperti Scopus, ScienceDirect, Emerald, ProQuest, dan Google Scholar. Kata
kunci yang digunakan dalam proses pencarian meliputi kombinasi istilah seperti: “digital
accounting”, “financial reporting quality”, “SMEs” atau “UMKM”, “accounting technology”, dan
“financial information system”. Kriteria inklusi yang digunakan adalah artikel berbahasa Inggris
atau Indonesia, terbit dalam rentang waktu 2019–2024, dan memiliki fokus pembahasan pada
digitalisasi sistem akuntansi dan implikasinya terhadap laporan keuangan UMKM.

Prosedur seleksi dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah identifikasi awal
melalui pencarian judul dan abstrak, kemudian dilanjutkan dengan skrining dokumen untuk
mengevaluasi kelayakan isi berdasarkan kesesuaian topik dan kualitas metodologis. Artikel yang
tidak memenuhi syarat seperti opini, makalah konferensi tidak terverifikasi, dan artikel non-
akademik dikeluarkan dari analisis. Akhirnya, diperoleh sebanyak 30 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut (De Silva et al., 2025; Pfister & Lehmann, 2023).

Data yang diperoleh dari artikel terpilih dianalisis secara tematik. Proses ini dilakukan
dengan mengelompokkan temuan berdasarkan topik utama, seperti manfaat digitalisasi akuntansi,
tantangan implementasi, pengaruh terhadap aspek tertentu dari kualitas laporan keuangan (seperti
relevansi, keandalan, ketepatan waktu), dan faktor pendukung atau penghambat adopsi teknologi
dalam konteks UMKM. Analisis dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menangkap kekayaan informasi dari masing-masing studi (Bellucci et al., 2022; Lombardi &
Secundo, 2021).

Validitas penelitian dijaga dengan menerapkan prinsip transparansi dan konsistensi dalam
setiap tahapan SLR, termasuk dokumentasi keputusan penyaringan artikel dan penelusuran
literatur. Selain itu, untuk memastikan keberimbangan, penelitian ini mengakomodasi berbagai
perspektif, baik dari sudut pandang akademik, praktisi, maupun kebijakan publik. Proses
triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber dan konteks negara
yang berbeda (Hardies et al., 2024; Valentinetti & Rea, 2025).

Dengan menggunakan metode SLR ini, artikel ini diharapkan mampu memberikan
pemetaan literatur yang akurat dan dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan,
penyusunan strategi digitalisasi UMKM, serta sebagai rujukan bagi penelitian lanjutan di bidang
akuntansi keuangan dan teknologi informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Digitalisasi Akuntansi sebagai Transformasi Fundamental dalam UMKM

Digitalisasi akuntansi bukan hanya merupakan adopsi teknologi dalam pencatatan
keuangan, tetapi juga merupakan transformasi mendasar dalam tata kelola keuangan UMKM.
Proses ini mengubah paradigma dari pencatatan berbasis manual yang rentan terhadap kesalahan



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.4, Juni 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

2660

dan keterlambatan, menjadi sistem digital yang lebih efisien, transparan, dan dapat diakses kapan
saja. Dengan menggunakan perangkat lunak akuntansi, UMKM dapat mengotomatisasi
pencatatan transaksi, menyusun laporan keuangan secara real-time, serta menyederhanakan
proses pelaporan pajak dan pengambilan keputusan. Perubahan ini menjadi relevan di tengah
tuntutan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, di mana kecepatan dan
ketepatan informasi menjadi faktor kunci keberlanjutan usaha (AlNasrallah & Saleem, 2022;
Zhen & Zhen, 2024).

Selain memberikan efisiensi operasional, digitalisasi akuntansi juga menciptakan nilai
tambah berupa peningkatan akurasi dan konsistensi data keuangan. Fitur-fitur otomatisasi dalam
software akuntansi seperti integrasi transaksi dengan sistem POS (Point of Sale), pelacakan
persediaan secara real-time, dan penghitungan laba rugi secara otomatis meminimalisir risiko
kesalahan input data manual yang sering terjadi dalam pencatatan konvensional. Hal ini tidak
hanya mempermudah pelaku usaha, tetapi juga membangun kepercayaan terhadap data yang
dihasilkan, terutama ketika berhadapan dengan pihak eksternal seperti investor, bank, atau
auditor (Lulaj et al., 2024; Mujalli et al., 2024).

Namun demikian, transformasi ini tidak dapat dilepaskan dari kesiapan internal pelaku
UMKM dalam menerima dan mengoperasikan teknologi baru. Literasi digital menjadi faktor
penentu dalam efektivitas implementasi sistem akuntansi digital. Studi terdahulu menunjukkan
bahwa pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi digital tinggi cenderung lebih cepat
beradaptasi dan mendapatkan manfaat optimal dari teknologi tersebut. Sebaliknya, pelaku usaha
dengan pengetahuan terbatas seringkali mengalami kebingungan, bahkan trauma teknologi akibat
kesalahan operasional atau kehilangan data, yang pada akhirnya membuat mereka kembali ke
metode manual (Alkhatib et al., 2019; Lutfi et al., 2022).

Penting untuk dicatat bahwa adopsi digitalisasi akuntansi tidak selalu linear atau otomatis
menghasilkan peningkatan kualitas laporan keuangan. Dalam beberapa kasus, meskipun telah
menggunakan aplikasi akuntansi, pelaku UMKM tetap mengalami kesulitan dalam memahami
arti dari laporan yang dihasilkan. Ini menandakan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak hanya
bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kapasitas manusia dalam memanfaatkannya. Oleh
karena itu, pelatihan dan pendampingan menjadi aspek krusial dalam strategi digitalisasi sektor
UMKM (Bin-Nashwan et al., 2025; Ma et al., 2021).

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi juga memfasilitasi
perbaikan budaya kerja dan tata kelola usaha. Dengan sistem yang terdokumentasi dan terstruktur,
UMKM terdorong untuk lebih disiplin dalam mencatat transaksi, mengelola arus kas, dan
melakukan evaluasi berkala terhadap kondisi keuangan usahanya. Hal ini menciptakan fondasi
yang kuat untuk keberlanjutan usaha serta meningkatkan daya saing dalam ekosistem bisnis yang
lebih besar (Al‐Hattami et al., 2024; De Silva et al., 2025).

Di sisi lain, masih terdapat tantangan struktural dalam pemerataan adopsi digitalisasi,
terutama di kalangan UMKM mikro dan di wilayah non-perkotaan. Keterbatasan akses
infrastruktur digital, biaya langganan software, dan minimnya pendampingan teknis menjadi
hambatan utama yang menyebabkan kesenjangan digital antar pelaku usaha. Oleh karena itu,
intervensi kebijakan dari pemerintah dan kolaborasi lintas sektor menjadi mutlak untuk
memastikan transformasi digital yang inklusif dan berkeadilan.

Secara keseluruhan, digitalisasi akuntansi pada UMKM merupakan langkah strategis
untuk memperkuat struktur keuangan usaha kecil dan menengah. Namun, dampaknya terhadap
kualitas laporan keuangan hanya akan optimal jika dibarengi dengan peningkatan literasi,
kebijakan pendukung, serta kemudahan akses terhadap teknologi yang sesuai dengan konteks dan
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kapasitas pelaku usaha.
Dimensi Kualitas Laporan Keuangan yang Terpengaruh Digitalisasi

Kualitas laporan keuangan ditentukan oleh beberapa karakteristik kualitatif utama yang
diakui secara luas dalam standar akuntansi, seperti relevansi, keandalan, keterbandingan, dan
kemudahan pemahaman. Dalam konteks UMKM, penerapan sistem akuntansi digital terbukti
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. Digitalisasi
tidak hanya menyederhanakan proses penyusunan laporan, tetapi juga menjamin keteraturan,
konsistensi, dan integritas data yang tercatat secara otomatis dan sistematis (Chircop, 2024;
Seavey et al., 2022).

Relevansi laporan keuangan meningkat melalui penyajian informasi yang real-time dan
berbasis data aktual. Dalam sistem manual, laporan sering disusun setelah periode tertentu,
sehingga tidak mencerminkan kondisi terkini. Sebaliknya, sistem akuntansi digital
memungkinkan pelaku usaha untuk memantau posisi keuangan harian, mempercepat proses
pengambilan keputusan bisnis yang berbasis data. Informasi yang relevan menjadi fondasi
penting bagi UMKM dalam merespons dinamika pasar dan mengelola risiko usaha secara lebih
adaptif (Choi & Suh, 2019; Liu et al., 2024).

Aspek keandalan juga mengalami perbaikan signifikan. Proses digitalisasi memungkinkan
rekam jejak transaksi terekam secara otomatis, meminimalkan intervensi manual yang rawan
manipulasi. Fitur seperti audit trail dalam aplikasi akuntansi membantu mendeteksi perubahan
data dan memberikan transparansi penuh terhadap pihak yang berkepentingan. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kredibilitas laporan, tetapi juga memperkuat kepercayaan lembaga
pembiayaan atau investor terhadap pelaku UMKM .

Kemudahan akses menjadi elemen lain yang diperkuat melalui digitalisasi. Laporan
keuangan yang disimpan di cloud dapat diakses kapan pun dan dari mana pun, baik oleh pemilik
usaha, manajer, maupun konsultan keuangan. Fitur ini sangat krusial, terutama bagi UMKM yang
memiliki struktur organisasi kecil dan mengandalkan keputusan cepat dalam operasional sehari-
hari. Aksesibilitas juga mendukung kolaborasi dengan akuntan atau pihak ketiga secara lebih
efisien tanpa keterbatasan geografis (Islam et al., 2023; Yang et al., 2024).

Ketepatan waktu juga menjadi indikator penting yang terdongkrak melalui sistem digital.
Aplikasi akuntansi memungkinkan pelaporan dilakukan secara otomatis dan terjadwal. Banyak
UMKM yang sebelumnya tidak rutin menyusun laporan kini dapat menghasilkan laporan bulanan,
bahkan mingguan, dengan hanya beberapa klik. Hal ini memperkuat proses evaluasi keuangan
dan memungkinkan perencanaan strategis yang lebih presisi (Bourveau et al., 2020; Zixi Zhang
Martin Mikeska, Marek Vochozka, 2024).

Namun demikian, peningkatan kualitas laporan keuangan tidak bersifat otomatis.
Beberapa studi menunjukkan bahwa masih banyak UMKM yang menggunakan aplikasi
akuntansi hanya untuk fungsi pencatatan sederhana tanpa benar-benar memahami fitur laporan
yang tersedia. Akibatnya, laporan yang dihasilkan tidak dimanfaatkan secara optimal dalam
pengambilan keputusan bisnis. Hal ini menekankan pentingnya aspek pendampingan dan
pelatihan dalam proses adopsi digitalisasi.

Dengan demikian, meskipun digitalisasi akuntansi memberikan potensi besar dalam
meningkatkan dimensi kualitas laporan keuangan UMKM, keberhasilannya sangat bergantung
pada tingkat pemahaman pengguna terhadap prinsip dasar akuntansi serta kesediaan untuk
menggunakan fitur yang disediakan secara penuh. Perlu pendekatan terpadu antara teknologi dan
penguatan kapasitas pelaku UMKM agar kualitas laporan keuangan benar-benar mencerminkan
prinsip akuntansi yang baik dan dapat diandalkan.
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Hambatan dan Tantangan dalam Penerapan Digitalisasi Akuntansi pada UMKM
Meskipun digitalisasi akuntansi menjanjikan berbagai manfaat, proses implementasinya

dalam konteks UMKM tidaklah sederhana. Salah satu hambatan paling mendasar adalah
rendahnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Banyak dari mereka belum familiar dengan
perangkat lunak atau aplikasi berbasis digital, bahkan sebagian masih kesulitan dalam
mengoperasikan perangkat dasar seperti komputer atau smartphone secara optimal. Hal ini
mengakibatkan resistensi terhadap perubahan, meskipun teknologi tersebut dapat memberikan
keuntungan jangka Panjang (Al‐Hattami et al., 2024; Ma et al., 2021).

Hambatan lainnya adalah keterbatasan infrastruktur, terutama di wilayah pedesaan atau
daerah dengan akses internet terbatas. Banyak aplikasi akuntansi berbasis cloud yang menuntut
koneksi internet stabil untuk dapat digunakan secara maksimal. Ketika koneksi internet tidak
tersedia atau tidak memadai, sistem tidak dapat berfungsi optimal, bahkan menimbulkan frustrasi
bagi pengguna baru. Kondisi ini memperlebar kesenjangan digital antara UMKM di wilayah
perkotaan dan non-perkotaan (AlNasrallah & Saleem, 2022; Chavali et al., 2024).

Aspek biaya juga menjadi faktor penghambat signifikan. Meskipun terdapat aplikasi
akuntansi yang tersedia secara gratis, fitur-fitur premium yang mendukung pelaporan keuangan
secara menyeluruh sering kali bersifat berbayar. Bagi UMKM dengan pendapatan terbatas, biaya
langganan bulanan atau tahunan dianggap sebagai beban tambahan yang tidak prioritas. Alhasil,
mereka memilih tetap menggunakan metode manual atau semi-digital yang terbatas (Brommeyer
et al., 2024; Hassan et al., 2024).

Selain itu, kurangnya pendampingan teknis dan pelatihan berkelanjutan menjadikan
proses adopsi teknologi sering kali berhenti di tahap awal. Banyak UMKM yang sudah memiliki
akses ke aplikasi akuntansi, namun tidak mengetahui cara mengoptimalkannya. Tanpa bimbingan
praktis, sistem yang sebenarnya canggih justru menjadi tidak terpakai secara efektif. Pelatihan
sekali waktu tidak cukup diperlukan pendekatan berkelanjutan yang mendorong pembelajaran
progresif dan kontekstual.

Tantangan psikologis juga muncul dalam bentuk ketidakpercayaan terhadap sistem digital.
Kekhawatiran akan keamanan data, ketakutan terhadap kehilangan informasi, serta
ketergantungan pada sistem elektronik yang dirasa “tidak terlihat” menimbulkan kekhawatiran
tersendiri. Beberapa pelaku UMKM merasa lebih nyaman dengan pencatatan manual karena
dianggap lebih konkret dan mudah dipahami, meskipun dari segi akurasi dan efisiensi jelas lebih
rendah (Iyanna et al., 2022; N S Aishwaryalaxmi, 2024).

Lebih jauh, tidak semua aplikasi akuntansi tersedia dalam bahasa lokal atau menggunakan
istilah yang mudah dipahami oleh pelaku usaha kecil. Kompleksitas menu, laporan, dan istilah
teknis menjadi penghalang tersendiri bagi pelaku usaha mikro yang tidak memiliki latar belakang
akuntansi. Ini menyebabkan ketergantungan yang tinggi terhadap bantuan eksternal, dan dalam
beberapa kasus bahkan menimbulkan ketidakpercayaan terhadap teknologi yang dianggap
“membingungkan”.

Mengatasi berbagai hambatan ini membutuhkan pendekatan sistemik yang melibatkan
sinergi antara pemerintah, pengembang aplikasi, lembaga pelatihan, dan asosiasi UMKM. Solusi
tidak hanya dapat berupa penyediaan teknologi semata, melainkan juga ekosistem pendukung
yang mencakup pelatihan, subsidi, kebijakan insentif, serta penyediaan infrastruktur digital yang
merata. Hanya dengan pendekatan yang holistik inilah transformasi digital di sektor UMKM
dapat berjalan secara inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan (Gonçalves et al., 2022; Jackson &
Allen, 2024).
Strategi Akselerasi Digitalisasi Akuntansi untuk Meningkatkan Kualitas Laporan
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Keuangan UMKM
Untuk mendorong percepatan digitalisasi akuntansi yang berdampak nyata terhadap

kualitas laporan keuangan UMKM, diperlukan strategi multi-level yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan. Pemerintah memiliki peran sentral dalam menyediakan kebijakan yang
mendorong transformasi digital, mulai dari insentif fiskal untuk pembelian perangkat lunak
akuntansi hingga program subsidi pelatihan berbasis komunitas. Pendekatan top-down ini harus
diiringi dengan pemberdayaan dari bawah agar kebijakan tidak hanya berhenti di atas kertas,
tetapi benar-benar menyentuh kebutuhan pelaku usaha di lapangan.

Langkah pertama yang dapat diambil adalah penguatan literasi digital akuntansi bagi
pelaku UMKM melalui pelatihan intensif dan berjenjang. Pelatihan ini sebaiknya bersifat
aplikatif dan berbasis kebutuhan, bukan hanya teoritis. Dengan metode pembelajaran langsung
menggunakan aplikasi yang umum digunakan, pelaku UMKM akan lebih mudah memahami
fitur-fitur penting yang mendukung penyusunan laporan keuangan berkualitas. Keterlibatan
perguruan tinggi, organisasi profesi akuntansi, serta inkubator bisnis menjadi penting sebagai
mitra dalam penyelenggaraan program pelatihan ini.

Selanjutnya, pengembangan dan penyebarluasan aplikasi akuntansi lokal yang sederhana,
terjangkau, dan kontekstual sangat diperlukan. Banyak pelaku UMKM merasa kesulitan karena
sebagian aplikasi yang beredar menggunakan istilah teknis yang sulit dipahami. Pengembang
teknologi perlu memperhatikan aspek antarmuka pengguna (user interface) dan pengalaman
pengguna (user experience), serta mendesain aplikasi dalam bahasa lokal dan sesuai dengan
praktik usaha kecil di Indonesia. Pendekatan desain berbasis pengguna (user-centered design)
akan memastikan adopsi yang lebih tinggi.

Selain itu, strategi kolaboratif antara sektor swasta dan pemerintah dapat memperkuat
penetrasi digitalisasi. Misalnya, bank dan lembaga keuangan non-bank dapat mensyaratkan
laporan keuangan digital sebagai prasyarat pengajuan kredit, sekaligus menyediakan layanan
pelatihan sebagai bagian dari program pendampingan keuangan. Dengan begitu, pelaku UMKM
akan melihat manfaat langsung dari digitalisasi dalam bentuk peningkatan akses pembiayaan dan
reputasi usaha yang lebih baik.

Strategi lain yang tak kalah penting adalah penguatan regulasi dan standarisasi pelaporan
keuangan berbasis digital untuk UMKM. Pemerintah dapat mendorong penggunaan sistem yang
sesuai dengan prinsip dasar Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM). Hal ini bertujuan agar laporan keuangan UMKM tidak hanya memenuhi
kebutuhan internal, tetapi juga kompatibel dengan persyaratan eksternal seperti audit, perpajakan,
atau kerja sama bisnis.

Pemanfaatan media sosial dan platform digital juga menjadi alat strategis dalam
memperluas jangkauan edukasi dan advokasi digitalisasi. Kampanye berbasis kisah sukses
UMKM yang berhasil mentransformasi sistem akuntansinya dapat menjadi inspirasi bagi pelaku
usaha lain. Konten edukatif dalam bentuk video singkat, infografis, dan panduan visual yang
mudah dipahami dapat mempercepat proses literasi digital di kalangan pelaku usaha dari berbagai
tingkat pendidikan.

Akhirnya, keberhasilan strategi akselerasi digitalisasi sangat bergantung pada
keberlanjutan dan kesinambungan intervensi. Transformasi digital tidak dapat dilakukan sekali
jalan. Diperlukan monitoring dan evaluasi secara berkala, penyediaan layanan bantuan teknis
pasca-pelatihan, serta penciptaan komunitas digital UMKM yang saling mendukung dan berbagi
pengalaman. Jika ekosistem ini dibangun secara inklusif, maka digitalisasi akuntansi akan
menjadi fondasi kuat bagi peningkatan kualitas laporan keuangan UMKM dan daya saing
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ekonomi nasional secara keseluruhan.

KESIMPULAN
Digitalisasi akuntansi telah terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap

kualitas laporan keuangan UMKM. Dengan penerapan teknologi akuntansi yang tepat, pelaku
UMKM dapat meningkatkan efisiensi pencatatan, memperkuat akurasi data, dan menghasilkan
laporan keuangan yang lebih relevan, tepat waktu, serta dapat diakses secara real-time. Hal ini
tidak hanya mendorong perbaikan dalam manajemen keuangan internal, tetapi juga meningkatkan
kredibilitas dan aksesibilitas UMKM terhadap pembiayaan eksternal dan kemitraan bisnis
strategis.

Namun demikian, implementasi digitalisasi akuntansi masih menghadapi berbagai
hambatan struktural dan kultural. Rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan beban
biaya menjadi tantangan utama yang menghambat adopsi teknologi secara merata, terutama di
kalangan UMKM mikro dan di wilayah terpencil. Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap
fungsi dan manfaat teknologi akuntansi menyebabkan sebagian besar pelaku UMKM belum
sepenuhnya memanfaatkan fitur-fitur digital yang tersedia.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pendekatan strategis yang menyeluruh dan
berkelanjutan. Pemerintah perlu memperkuat regulasi, menyediakan insentif, serta
menyelenggarakan pelatihan teknis yang kontekstual dan berbasis kebutuhan nyata pelaku usaha.
Pengembang aplikasi juga harus berinovasi menciptakan sistem akuntansi yang sederhana,
terjangkau, dan mudah digunakan oleh UMKM dengan latar belakang pendidikan yang beragam.
Pendekatan berbasis pengguna menjadi kunci dalam memastikan teknologi benar-benar memberi
manfaat.

Sektor swasta dan lembaga keuangan juga memiliki peran penting dalam mempercepat
adopsi digitalisasi dengan menjadikan laporan keuangan digital sebagai syarat pembiayaan,
sekaligus memberikan pendampingan teknis. Selain itu, peran perguruan tinggi dan komunitas
UMKM perlu diperkuat sebagai agen literasi digital dan pusat pelatihan lokal. Kolaborasi lintas
sektor ini harus diarahkan pada penciptaan ekosistem digital UMKM yang inklusif, adaptif, dan
berorientasi pada peningkatan tata kelola usaha.

Dengan dukungan kebijakan yang tepat, teknologi yang ramah pengguna, dan penguatan
kapasitas pelaku UMKM, digitalisasi akuntansi dapat menjadi fondasi utama dalam membangun
sistem pelaporan keuangan yang berkualitas. Transformasi ini pada akhirnya akan memperkuat
posisi UMKM sebagai aktor ekonomi nasional yang tangguh dan mampu bersaing di era ekonomi
digital yang terus berkembang.
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